BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Karakter penafsiran Al-Qur’an dalam media massa Islam pra-

kemerdekaan cenderung bernuansa kebangsaan. Hal tersebut tampak dalam
wacana tafsir yang dimuat dalam rubrik Sinar Islam majalah Soeara
Moehammadijah tahun 1930, yang menampilkan tiga aspek utama sesuai
dengan batasan masalah penelitian, yaitu sebagai berikut:
5.1.1. Interpretasi Ayat-Ayat tentang Optimalisasi Penggunaan Nalar
Interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an tentang penggunaan nalar dalam
Soeara Moehammadijah tahun 1930 menampilkan tafsir yang rasional dan
kontekstual, lahir dari kondisi sosio historis umat Islam yang dibatasi oleh
keterbatasan pendidikan, tradisi taklid, dan dominasi kolonial. Nalar dipahami
sebagai karunia Ilahi untuk membebaskan umat dari kepasifan berpikir dan
ketergantungan pada otoritas tanpa dasar pengetahuan. Optimalisasi nalar
diposisikan sebagai strategi keagamaan dalam membangun kesadaran kritis
dan tanggung jawab moral menghadapi tantangan kolonial dan modernitas.
5.1.2. Interpretasi Ayat-Ayat tentang Persatuan Umat
Interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an tentang persatuan umat dalam Soeara
Moehammadijah diarahkan untuk merespons fragmentasi internal, fanatisme
golongan, dan rivalitas antarorganisasi Islam pada dekade 1930-an. Dalam
konteks kolonial, perpecahan dipahami sebagai faktor yang melemahkan
kekuatan sosial umat. Karena itu, persatuan ditafsirkan sebagai kebutuhan
historis dan strategi sosial untuk memperkuat solidaritas kolektif, kesadaran
kebangsaan, serta peran umat Islam sebagai kekuatan moral di tengah tekanan
kolonial.
5.1.3. Interpretasi Ayat-Ayat tentang Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Interpretasi ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar dalam Soeara
Moehammadijah tahun 1930 menunjukkan orientasi praksis yang berakar
pada realitas sosio historis masyarakat kolonial yang diliputi kemiskinan

struktural dan ketimpangan sosial. Dalam konteks tersebut, amar ma ruf nahi
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munkar dipahami sebagai kewajiban kolektif yang menuntut keterlibatan
nyata melalui pendidikan, amal sosial, dan pengorganisasian umat. Tafsir ini
menegaskan bahwa keimanan diposisikan sebagai kekuatan etis yang hadir di
ruang publik untuk merespons ketidakadilan sosial dan mendorong
kebangkitan serta kesadaran kebangsaan.

Implikasi

5.2.1. Implikasi Akademis

Secara akademis, penelitian ini menegaskan bahwa tafsir Al-Qur’an
merupakan produk pemikiran yang tidak terlepas dari konteks sosio historis
yang melingkupinya. Tafsir dalam Soeara Moehammadijah tahun 1930
menunjukkan bahwa Al-Qur’an ditafsirkan sebagai sumber nilai yang
responsif terhadap realitas kolonial, dinamika sosial, dan kebutuhan
kebangsaan. Pendekatan sosio-historis dalam penelitian ini memperkaya
kajian tafsir dengan menunjukkan keterkaitan antara teks keagamaan, media
massa, dan pembentukan kesadaran sosial-politik umat Islam Indonesia pada

masa pra-kemerdekaan.

5.2.2. Implikasi Praktis

5.3.

Secara praktis, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya
pengembangan model tafsir dan dakwah Islam yang kontekstual, rasional, dan
berorientasi pada aksi sosial. Penekanan pada penggunaan nalar, penguatan
persatuan umat, serta implementasi amar ma’ruf nahi munkar secara nyata
tetap relevan untuk dijadikan rujukan dalam menjawab tantangan umat Islam
kontemporer, seperti fragmentasi sosial, ketimpangan pendidikan, dan

lemahnya solidaritas sosial dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Rekomendasi
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian

dengan meneliti tafsir Al-Qur’an dalam media massa Islam lainnya, baik
dalam periode yang sama maupun periode yang berbeda, guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan tafsir
kebangsaan di Indonesia. Selain itu, pendekatan sosio-historis dapat

dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikannya dengan Kkajian
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filologis, analisis linguistik, atau sejarah intelektual agar analisis tafsir
menjadi lebih mendalam. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam merumuskan dakwah dan pendidikan Islam yang
kontekstual, dengan menitikberatkan pada rasionalitas, persatuan umat, dan
aksi sosial sebagai wujud keberagamaan yang relevan dengan realitas

kebangsaan.

Keterbatasan Studi
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat.

Pertama, fokus kajian hanya terbatas pada majalah Soeara Moehammadijah
tahun 1930, sehingga belum mencerminkan dinamika tafsir Al-Qur’an dalam
media Islam lainnya atau dalam rentang waktu yang lebih luas. Kedua,
analisis dibatasi pada tiga tema utama, yaitu penggunaan nalar, persatuan
umat, dan amar ma’ruf nahi munkar, sehingga aspek tafsir lain yang juga
penting belum dikaji secara mendalam. Ketiga, pendekatan sosio historis
yang digunakan lebih menekankan relasi antara teks dan konteks sosial,
sehingga analisis kebahasaan mikro dan perbandingan antarpenulis belum
menjadi fokus utama. Keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi
penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kajian tafsir yang lebih luas

dan komprehensif.
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